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Penelitian ini membahas tentang “Pentingnya Kepribadian Guru Pendidikan
Agama Kristen dalam Mendisiplinkan Peserta Didik di SMP Kristen Setia Bhakti
Empaong Kecamatan Parindu Kabupaten Sanggau. Penelitian ini dapat tersusun
dengan baik karena peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan
metode pengumpulan data penelitian yaitu observasi, wawancara, dan dukumen
dilapangan tentang realita yang terjadi di kalangan para peserta didik dan guru.

Abstract

This study discusses "The Importance of Personality of Christian Religious
Education Teachers in Disciplining Students at Setia Bhakti Empaong Christian
Middle School, Parindu District, Sanggau Regency. This research can be structured
well because the researchers conducted research using research data collection
methods, namely observations, interviews, and documents in the field about the
reality that occurred among students and teachers.

1. PENDAHULUAN
Saat pendidikan dilaksanakan, salah satu unsur penting dari peserta didik yang perlu diubahkan ialah

kepribadian atau karakternya. Freud adalah salah satu ahli psikologi, yang mengutamakan aspek perkembangan
(genetis) dari kepribadian, dan terutama yang menekankan peranan yang menentukan dari pada tahun-tahun
permulaan masa kanak-kanak dalam meletakan dasar-dasar struktur kepribadian.  Lebih lanjut, Freud berpendapat
bahwa:

Kepribadian sebenarnya pada dasarnya telah terbentuk pada akhir tahun kelima, dan perkembangan
selanjutnya sebagian besarnya merupakan penghalusan struktur dasar itu. Kesimpulan yang demikian itu
diambilnya atas dasar pengalaman-pengalamannya saat melakukan psikoanalisis. Penyelidikan dalam hal ini selalu
menjurus ke arah masak kanak-kanak yaitu masa yang mempunyai peranan yang menyentuhkan dalam hal
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timbulnya neurosis pada tahun-tahun yang lebih kemudian. Kanak-kanak adalah ayahnya manusia (The Child is
the father of Man). Dalam menyelidiki masa kanak-kanak, akan tetapi membuat rekonstruksi atas dasar ingatan
orang dewasa mengenai kanak-kanaknya. Freud menyatakan  berbicara perkembangan dalam cara seperti yang
dilakukan oleh kebanyakan ahli-ahli lainya.

Pendapat Freud di atas dapat dijelaskan bahwa sebenarnya Freud berbicara tentang perkembangan umat
manusia atau orang-orang menuju ke taraf yang lebih sempurna. Juang menyatakan  bahwa manusia selalu
berkembang ke tujuan yang dikejar oleh manusia, orang-orang atau seluruh umat manusia. Tujuan itu dapat
disimpulkan sebagai aktualisasi diri. Aktualisasi diri berarti difresiasi sempurna dan saling keterkaitan yang selaras
atas seluruh aspek kepribadian manusia.

Kepribadian sebagai seorang guru Pendidikan Agama Kristen, yakni penghayatan guru sebagai panggilan
hidup, kedewasaan pribadi, dan menghayati tugas mengajarnya atas dasar cinta kasih. David Hansen dalam buku,
The Call to Teach, menjelaskan bahwa ada dua hal penting dari panggilan yaitu: 1) pekerjaan itu membantu
mengembangkan orang lain; (2) pekerjaan itu juga mengembangkan dan memenuhi diri sendiri sebagai pribadi.
Hal pertama mengungkapkan bahwa pekerjaan tersebut panggilan hidup bila pekerjaan itu mengembangkan
orang lain ke arah kesempurnaan. Hal ini berarti Guru Pendidikan Agama Kristen pertama-tama bahwa, peserta
didik adalah orang yang belum dewasa, yang memerlukan usaha, bantuan, bimbingan  orang lain untuk menjadi
dewasa, guna dapat melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Tuhan, sebagai umat manusia, sebagai warga
negara, sebagai anggota masyarakat dan sebagai suatu pribadi atau individu.  Hal ini berarti peserta didik sebagai
makhluk Tuhan yang memiliki  pribadi, yang diperlukan secara tepat adanya.

Peserta didik sebagai aset bangsa yang perlu dibimbing oleh para guru, termasuk guru Pendidikan Agama
Kristen. Agar mereka meneruskan bangsa ini ke depan. Selanjutnya peserta didik  sebagai makhluk ciptaan Allah
sendiri melalui orangtua dititipkan untuk (1) dibina berdasarkan nilai-nilai kasih dan keadilan; (2) diberi pengajaran
guru melalui pengembangan dan pengelola ilmu pengetahuan dan teknologi; (3) dilatih untuk dapat menerapkan
sikap  berdasarkan kasih dan kebenaran serta konsep ilmu pengetahuan di dalam kehidupan nyata.

Peserta didik merupakan makhluk ciptaan Tuhan yang dianugerahkan melalui para orangtua untuk
dibimbing supaya menjadi manusia yang tetap taat kepadanya dan hormat kepada-Nya. Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat (4) menyatakan bahwa
peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan dirinya melalui proses pendidikannya
pada jalur  jenjang dan jenis pendidikan tertentu.  Di dalam kegiatan belajar mengajar, peserta didik perlu didik
supaya percaya diri, lalu dihadapkan dengan ide-ide baru, mampu mengatasi kebutuhan belajar yang baru,
mampu belajar kesalahan, memecahkan masalah, berdiri sendiri selain mampu bekerja sama, menunjukan sikap
perilaku  sesuai iman Kristen dan sebagainya. Peserta didik adalah orang yang mempunyai potensi dasar, baik
secara fisik maupun psikis, yang perlu dikembangkan, untuk mengembangkan potensi  tersebut sangat
membutuhkan pendidikan dari para pendidik.

Langkah pendisiplinan perlu dimulai dari mendisiplinkan diri. Arti pendisiplinan bila dilihat dari segi
bahasanya adalah latihan ingatan dan watak untuk menciptakan pengawasan diri atau kebiasaan mematuhi
ketentuan dan perintah. Jadi arti pendisiplinan secara lengkap adalah kesadaran untuk melakukan sesuatu
pekerjaan dengan tertib dan teratur sesuai dengan peraturan-peraturan yang berlaku dengan penuh
tanggungjawab tanpa paksaan dari siapa pun. Menurut kadir, pendisilinan adalah  kepatuhan terhadap peraturan
atau tunduk pada pengawasan atau pengendalian diri. Kata disiplin yang bertujuan mengembangkan watak agar
dapat mengendalikan diri  agar berprilaku tertib dan efisien. Jadi, pendisiplinan adalah suatu tata cara atau
peraturan yang diberlakukan untuk mengatur tatanan kehidupan orang dalam menjalankan tugas dan
tanggungjawab yang dipercayakannya.

Pendisiplinan mempunyai peranan penting dalam mencapai  tujuan pendidikan. Berkualitas atau tidaknya
proses pembelajaran peserta didik sangat dipengaruhi oleh faktor yang paling pokok yaitu pendisiplinan seorang
Guru Pendidikan Agama Kristen dalam menjalankan tugas mendidik, mengajar, membimbing, dan melaksanakan
tugas guru lainya. Menurut Arikunto, pendisiplinan adalah kepatuhan seseorang  dalam mengikuti peraturan  atau
tata tertib didorong oleh adanya kesadaran yang ada pada kata hatinaya.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bawa disiplin merupakan suatu peraturan atau tata
tertib yang dibuat dengan penuh tanggungjawab dan dapat dipertanggungjawabkan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SMP Kristen Setia Bhakti Empaong dengan bapak Ofirianus,
S.Pd.K., pada hari  Rabu 26 Nopember 2016 mengatakan bahwa kelas IX sebagian telah mendisiplinkan diri,
memiliki tingkah laku yang baik, dan memiliki pola hidup yang baik pula saat mengikuti proses pembelajaran di
sekolah, namun perlu dibutuhkan pembinaan tentang kedisiplinan secara terus-menerus. Menurut Diat, S. IP,
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Kepala SMP Kristen Setia Bakti Empaong saat diwawancarai penulis pada hari Rabu 26 Nopember 2016
menyatakan bahwa peserta didik di SMP Kristen Setia Bhakti Empaong belum memiliki kemampuan sendiri untuk
merubah sikap hidupnya, karena itu perlu dibutuhkan seorang guru PAK untuk mengubah sikap hidupnya melalui
keteladanan, kepribadian, dan hal-hal yang sifatnya positif agar ditiru oleh para peserta didik.

Bahwasanya, peserta didik adalah seorang yang ingin mengetahui sesuatu hal yang baru atau sedang
mengikuti proses pembelajaran. Ketika peserta didik belajar teori tidak hanya mengerti dan memahami secara
harafiah untuk mempertahankan teori, tetapi terlebih lagi ketika seorang guru PAK mencerminkan akan semua
teori peserta didiknya artinya bahwa peranan  kepribadian seorang guru PAK adalah  sikap hidup mengasihi
sesamanya bahwa secara umum sikap mengasihi memiliki beberapa ciri khas seperti menghormati, aturan-aturan,
mengakui kekurangan dan kelemahan diri sendiri, memiliki kesederhanaan dan menjadikan sikap mengasihi
sebagai sebuah panggilan suci jika sikap mengasihi sesama dapat dijadikan ukuran sikap mengasihi Tuhan Yesus
Kristus.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa penulis memiliki keinginan yang sangat tinggi
bahwa mendisiplinkan peserta didik dalam proses pembelajaran sangat penting karena itu dibutuhkan Guru
Pendidikan Agama Kristen, yang perlu memiliki kepribadian yang baik dan telah memiliki kedisiplinan dalam
menjalankan tugas, sehingga mampu dalam mendisiplinkan peserta didik. Untuk memastikan perubahan
kedisiplinan dari peserta didik di SMP Kristen Setia Bhakti Empaong, maka penulis merasa tertarik untuk
membahas karya tulis berupa Penelitian dengan judul: “Pentingnya Kepribadian Guru PAK Dalam Mendisiplinkan
Peserta Didik di Sekolah Menengah Pertama Kristen Setia Bhakti Empaong Kecamatan Parindu Kabupaten
Sanggau.”

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Pentingnya Kepribadian Guru PAK

Pada hakikatnya setiap manusia mempunyai kepribadian. Menurut Kamus Bahasa Indonesia
bahwa kepribadian adalah cara-cara bertingkah laku yang merupakan ciri khusus seseorang serta
hubungannya dengan orang lain di lingkungannya.  Pernyataan ini dapat dijelaskan bahwa kepribadian
seseorang yang ditunjukkan dalam lingkungannya bisa bersifat baik dan bisa bersifat tidak baik.

2.2.Mendisiplinkan Peserta didik
Kata ‘Mendisiplinkan,’ dari kata dasar disiplin. Kata ‘disiplin,’ bila dilihat dari segi bahasanya adalah

latihan ingatan watak untuk menciptakan pengawasan diri atau kebiasaan mematuhi ketentuan dan
perintah. Jadi arti disiplin secara lengkap adalah kesadaran untuk melakukan sesutu pekerjaan dengan
tertib dan teratur sesuai dengan peraturan-peraturan yang berlaku dengan penuh tanggung jawab tanpa
paksaan dari siapapun. Menurut Kadir disiplin adalah kepatuhan terhadap peraturan tunduk atau
pengawasan mengendalian diri, agar berperilaku dan efesien.  Sedangkan disiplin menurut Djamarah
adalah suatu tata tertib yang dapat mengatur tatanan kehidupan pribadi dan kelompok.

2.3. Pentingnya Kepribadian Guru PAK dalam Mendisiplinkan Peserta Didik  Kelas IX di SMP Kristen
Bhakti Empaong

Guru Pendidikan Agama Kristen mempunyai peran yang sangat penting untuk mendisiplinkan
seluruh peserta didik di sekolah khususnya peran Guru Pendidikan Agama Kristen di Sekolah Menengah
Pertama Kristen Setia Bhakti Empaong. Karena itu, sebelum Guru Pendidikan Agama Kristen di SMP
tersebut dalam mendisiplinkan peserta didiknya, maka kepribadiannya perlu diperhatikan olehnya,
sehingga dapat diteladani oleh peserta didik.

3. METODE
Pada bagian ini penulis hendak memaparkan berturut-turut tentang alasan menggunakan metodologi

penelitian kualitatif, situasi sosial atau situasi penelitian, pertanyaan wawancara dan sampel penelitian, teknik
pengumpulan data penelitian, teknik analisis data penelitian, dan pengujian kredebilitas data penelitian.

Saat melakukan penelitian perlu menggunakan metode supaya proses penelitian dapat berjalan lancar dan
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sesuai dengan judul penelitian yang peneliti angkat, maka penelitian ini
menggunakan metode penelitian tipe perpustakaan, penelitian studi kasus, dan penelitian deskriptif.
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Pertama, metode penelitian perpustakaan adalah metode penelitian yang digunakan untuk
mengumpulkan data dan informasi dari berbagai sumber yang diperlukan penulis. Pendapat Mardalis dalam
Marthen Mau yang menyatakan:

Penelitian perpustakaan adalah untuk mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan bermacam-
macam material yang terdapat diruangan perpustakaan, seperti buku-buku, majalah, dokumen, catatan, dan kisah-
kisah sejarah dan lain-lainnya. Pada hakikatnya data yang diperoleh dengan penelitian perpustakaan ini dapat
dijadikan landasan dasar dan alat utama bagi pelaksanaan penelitian lapangan. Penelitian ini dikatakan juga sebagai
penelitian yang membahas data-data sekunder.

Pandangan di atas dapat dijelaskan bahwa metode penelitian perpustakaan sangat perlu digunakan karena
hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti perlu didukung dengan sumber data sekunder.

Pernyataan Ir. M. Iqbal Hasan menjelaskan,”Studi kasus adalah penelitian mengenai status subyek
penelitian yang berkenan dengan suatu fase spesifik atau khas dari keseluruhan personalitas.”  Sedangkan menurut
Maxfield yang dikutip oleh Moh. Nazir dalam buku Metode Penelitian mengatakan:

Studi kasus atau penelitian kasus (case study) adalah penelitian tentang status subjek penelitian yang
berkenan dengan suatu fase spesifik atau khas dari keseluruhan personalitas. Subjek penelitian dapat saja individu,
kelompok, lembaga, maupun masyarakat. Tujuan studi kasus adalah untuk memberikan gambaran secara
mendetail tentang latar belakang, sifat-sifat serta karakter-karakter yang khas dari kasus, ataupun status dari
individu, yang kemudian dari sifat-sifat khas diatas akan dijadikan suatu hal yang bersifat umum.

Dari beberapa uraian di atas, peneliti menginterpretasikan bahwa studi kasus dalam penelitian kualitatif
merupakan cara atau metode yang sesuai untuk menjawab fenomena suatu permasalahan penelitian lebih
mendalam terhadap suatu objek penelitian. Dalam kaitannya dengan penelitian ini yaitu penulis ingin meneliti
bagaimana pentingnya kepribadian guru PAK dalam mendisiplinkan peserta didik. Penulis ingin meneliti secara
intensif dengan tujuan untuk memberikan gambaran-gambaran secara mendetail tentang latar belakang, sifat-sifat
serta karakter yang kemudian hasilnya dijadikan suatu hal yang bersifat umum.

Ketiga, penelitian deskriptif adalah penelitian yang menggambarkan isi data yang ada. Hal ini sesuai
dengan pendapat Lexy J. Moleong bahwa penelitian deskriptif adalah laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan
data untuk memberi gambaran penyajian laporan.  Pandangan ini dapat disimpulkan bahwa pentingnya
menggunakan tipe penelitian deskriptif karena dalam pelaksanaannya meliputi data, analisis, dan interpretasi
tentang makna dan data yang diperoleh. Tipe penelitian ini ditujukan pada latar belakang kehidupan iman jemaat
secara holistik.

Data-data yang telah ditenukan melalui teknik pengumpulan data perlu dilakukan penganalisisan. Teknik
analisis data penelitian adalah suatu cara untuk mengetahui dan menemukan hasil yang konkret kemudian disusun
secara sistematis supaya dapat dikonfirmasikan kepada orang lain.  Pandangan Bogdan dikutip oleh Sugiyono
menyatakan bahwa analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari
hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain.  Ungkapan ini dapat dijelaskan bahwa permasalahan yang telah diteliti dapat
diproses secara lanjutan agar mendapatkan hasil yang benar-benar ilmiah untuk dikonsumsikan oleh orang lain.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini peneliti melakukan pemeriksaaan keabsahan data supaya peneliti benar-benar
mendapatkan data yang valid, reliabel, dan obyektif, sehingga peneliti dapat mempertanggungjawabkan data-
data itu secara ilmiah. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metodologi penelitian kualitatif, maka
penelitian kualitatif yang diuji adalah datanya.

Validitas menunjukkan sejauh mana alat pengukur yang dipergunakan untuk mengukur apa yang diukur.
Prof. Sugiyono dalam Dr. Paskalinus Busthan menyatakan bahwa, “Validitas dalam penelitian adalah derajad
kepercayaan ketepatan antara data yang terjadi obyek penelitian dengan data yang dilaporkan oleh peneliti.”
Sedangkan yang dimaksud dengan reliabilitas dalam penelitian adalah berkaitan dengan derajad konsistensi data
dan stabilitas data atau temuan.  Dan yang dimaksud dengan obyektivitas dalam penelitian adalah berkaitan
dengan derajad kesepakatan antar banyak orang terhadap suatu data.  Pengujian validitas data dapat dilakukan
peneliti dengan menggunakan metode pengumpulan data dan teknik analisis data penelitian.
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Pada hakikatnya kepribadian menjadi penting untuk dimiliki oleh semua orang, termasuk Guru Pendidikan
Agama Kristen. Pada hari Senin, 12 Mei 2017 penulis mewawancarai Pak Donatus Edi, S.Pd.K., sebagai Guru
Pendidikan Agama Kristen menyatakan bahwa kepribadian guru Pendidikan Agama Kristen adalah  karakter,
watak, dan kejiwaan seorang guru Pendidikan Agama Kristen yang mencerminkan jati diri seorang guru dalam
mendidik peserta didik. Pernyataan ini menggambarkan bahwa Guru Pendidikan Agama Kristen seharusnya
mempunyai karakter yang bisa ditiru oleh seluruh peserta didik. Karakter dimaksud adalah karakter yang sesuai
dengan karakter Kristus. Karakter Kristus adalah karakter yang mampu mengubahkan karakter orang yang
membahayakan orang lain.

Mariana Yesi saat diwawancarai penulis pada hari Senin, 27 Maret 2017 menyatakan bahwa kepribadian
setiap orang membentuk karakternya menjadi lebih baik, membentuk sikap yang lebih baik,  dan membentuk
moral agar lebih baik pula. Pernyataan lain dari Arianto Niko saat diwawancarai penulis pada hari Senin 27 Maret
2017 menyatakan bahwa Guru Pendidikan Agama Kristen yang disukai para peserta didik adalah sikapnya,
kepribadiannya, gaya berbicaranya, wataknya, dan caranya saat menyampaikan materi pembelajaran. Menurut
pengamatan penulis pada hari Senin, 12 Mei 2017 bahwa Guru Pendidikan Agama Kristen memiliki karakter yang
lembut, penuh perhatian, dan penuh ketulusan saat mendidik, mengajar, dan membimbing peserta didik kelas IX.
Karena itu, menurut pengamatan penulis bahwa seluruh peserta didik dengan penuh perhatian saat menyimak
penjelasan gurunya. Menurut Bapak Suhardi, S.P.d.K. menyatakan bahwa kepribadian guru Pendidikan Agama
Kristen itu sangat penting waktu mendisiplinkan peserta didik.

Pernyataan di atas dapat dijelaskan bahwa kepribadian Guru Pendidikan Agama Kristen menjadi patokan
utama saat mendisiplinkan peserta didik karena biasanya peserta didik dapat memperhatikan kepribadian dari
para gurunya. Diat, S. IP., sebagai Kepala Sekolah Menengah Pertama (SMP) Kristen Setia Bhakti Empaong
menyatakan bahwa Guru Pendidikan Agama Kristen adalah cerminan hidup bagi peserta didik, baik dari karakter,
sifat, sikap, keteladanan, kesetiaan, dan aspek-aspek kehidupan yang benar harus dimunculkan oleh seorang Guru
Pendidikan Agama Kristen dalam kehidupan sehari-hari, termasuk kehidupan di sekolah. Pernyataan ini dapat
disimpulkan bahwa kepribadian menjadi penting untuk dimiliki oleh seorang Guru Pendidikan Agama Kristen.

Lebih lanjut, Diat, S. IP menyatakan bahwa Guru Pendidikan Agama Kristen  perlu memiliki kepribadian
alasannya guru Pendidikan Agama Kristen mempunyai kepribadian perlu ditiru atau dicontohi peserta didik, baik
dilihat dari perbuatannya,  tingkah laku, tata cara, dan sopan santun yang perlu ditampakkan oleh seorang Guru
Pendidikan Agama Kristen. Penulis mewawancarai Pak Suhardi, S.Pd.K., menyatakan bahwa Guru Pendidikan
Agama Kristen di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Kristen Setia Bhakti Empaong telah menunjukkan tingkat
kepribadiannya.

5. KESIMPULAN
Penelitian yang dilakukan tentang pentingnya kepribadian Guru Pendidikan Agama Kristen dalam

mendisiplinkan peserta didik kelas IX di Sekolah Menengah Pertama Kristen Setia Bhakti Empaong menghasilkan
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, Kepribadian yang baik menjadi penting untuk dimiliki seorang Guru Pendidikan Agama Kristen
dalam menjalankan tugas pokoknya di sekolah yaitu mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi. Kepribadian baik yang ditampilkan oleh seorang Guru Pendidikan Agama Kristen baik
di lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah sangat mempengaruhi peserta didik untuk
didisiplinkannya.

Kedua, Guru Pendidikan Agama Kristen tidak boleh terpengaruh dengan faktor-faktor penghalang yang
mempengaruhi peserta didik saat disiplin ditegakkan. Faktor-faktor penghalang bukan sesuatu yang menakutkan,
tetapi hal yang menjadi pendorong bagi Guru Pendidikan Agama Kristen agar semakin mempersiapkan diri dalam
mendisiplinkan peserta didik.

Ketiga, peserta didik merupakan komponen penting yang tidak boleh diabaikan oleh Guru Pendidikan
Agama Kristen karena memiliki keterbatasan untuk diperhatikan. Salah satu perhatian yang harus diberikan oleh
Guru Pendidikan Agama Kristen terhadap peserta didik adalah pendisiplinan. Tujuan mendisiplinkan peserta didik
supaya mereka dapat meningkatkan proses pembelajaran dengan maksimal dan optimal.

Keempat, Proses pembelajaran di sekolah bisa berlangsung dengan baik apabila Guru Pendidikan Agama
Kristen berkompetensi untuk mendisiplinkan peserta didik. Mendisiplinkan peserta didik merupakan cara terbaik
yang harus diterima oleh peserta didik supaya sukses dalam pendidikan.
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Kelima, Mendisiplinkan peserta didik sangatlah penting saat peserta didik mendaftarkan dirinya di suatu
satuan pendidikan, termasuk di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Kristen Setia Bhakti Empaong sampai peserta didik
tamat dari sekolah itu. Peserta didik yang menolak atau tidak mau didisiplinkan oleh Guru Pendidikan Agama Kristen
maupun sekolah, maka peserta didik tersebut perlu diberikan sangsi agar ada efek jerah bagi mereka.
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